
PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 

 

69 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berserta dengan penelitian 

yang dilakukan dan pemabahasan yang berisi analisis dari penelitian yang telah 

dilakukan tersebut, penulis menarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut ini: 

1) Ada berbagai macam faktor yang menyebabkan mahasiswa melakukan tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika, mulai dari faktor eksternal, yaitu lingkungan 

sekitarnya, dan faktor internal, yaitu dari diri sendiri. Dimana faktor lingkungan 

memiliki pengaruh cukup besar bagi seseorang untuk menyalahgunakan 

narkotika. 

2) Ada beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pihak Polres Malang Kota, BBN 

Kota Malang dan Lapas Klas 1 Malang dalam usaha menanggulangi tindak 

pidana penyalahgunaan narkotika oleh kalangan mahasiswa di Kota Malang, 

antara lain pemasangan poster-poster di jalan dan di kampus, penyuluhan dan 

sosialisasi anti-narkotika, dimana hampir sebagian besar telah terealisasi 

dengan baik. Namun angka penyalahgunaan narkotika tetap memprihatinkan, 

dan hal tersebut harus menjadi bahan evaluasi ketiga pihak tersebut apakah 

upaya yang dilakukan telah benar-benar mampu menanggulangi tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika. 

3) Ada 5 kendala utama yang dialami oleh Polres Malang Kota dalam 

menanggulangi tindak pidana penyalahgunaan narkotika, yaitu sikap egois dari 
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para mahasiswa itu sendiri yang sulit diberi nasehat, kurangnya dukungan dari 

kampus, sikap solidaritas antar teman, dan sistem sel terputus dalam 

peredaranya serta sistem transaksi yang berubah-ubah. Dari kelima kendala 

tersebut, ada dua yang benar-benar menjadi kesulitan tersendiri pihak Polres 

Malang Kota dalam menanggulangi tindak pidana penyalahgunaan narkotika, 

yaitu sistem transaksi yang berubah-ubah dan sistem sel terputus. 

 

4.2 Saran 

Ada beberapa saran yang peneliti dapat berikan yang sekiranya bermanfaat 

dalam upaya pencegahan dan penanggulangan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika oleh kalangan mahasiswa di Kota Malang, antara lain sebagai berikut.  

1) Bagi orangtua, lebih mempererat ikatan keluarga dengan menjalin dan 

menciptakan hubugan keluarga yang harmonis agar anak bisa berani terbuka 

menceritakan masalah yang dihadapinya, dan mengajarkan anaknya untuk 

memperdalam iman agar bisa mencegah dia melakukan penyimpangan dengan 

penyalahgunakan narkotika. 

2) Saran bagi ketiga Lembaga yang menangani penyalahgunaan narkotika: 

a. Bagi Polres Malang Kota, agar melakukan pembenahan upaya 

penanggulangan tindak pidana penyalahgunaan narkotika oleh kalangan 

mahasiswa yang telah diterapkan selama ini ada agar bisa lebih efektif, 

contohnya dengan menggunakan metode yang berbeda, seperti mengajak 

mahasiswa untuk mengadakan atau mengikuti lomba desain poster anti 

narkotika, mengajak mahasiswa untuk mengkampanyekan gerakan anti-
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narkotikal; lalu memberikan hadiah berupa keringanan hukuman bagi 

pelaku penyalahgunaan narkotika yang mau memberitahu mengenai bandar 

yang menjual narkotika padanya 

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas 1 Malang, agar memberikan 

edukasi bahaya narkotika serta hukumannya agar narapidana yang berada 

dalam lepas saat bebas tidak lagi menyalahgunakan narkotika. 

c. Bagi BNN Kota Malang, agar menambah jumlah petugas agar bisa lebih 

baik lagi dalam upaya penanggulangan tindak pidana penyalahgunaan 

narkotika oleh kalangan mahasiswa di Kota Malang. 

3) Mengajak kampus untuk bekerja sama dalam mengawasi mahasiswanya dan 

mengajak untuk melakukan kegiatan yang positif dengan memberikan fasilitas 

yang baik, seperti mengadakan kegiatan bakti sosial, lomba-lomba anti-

narkotika di lingkungan kampusnya; merekrut mahasiswa berprestasi agar mau 

ikut dalam tim khusus pemberantasan narkotika di kalangan mahasiswa di 

kampusnya. 

4) Yang paling utama, jangan pernah sekali-kali mencoba untuk 

menyalahgunakan narkotika, karena apabila sekali saja mencoba maka sangat 

sulit untuk keluar dari jerat penyalahgunaan narkotika. 
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